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ABSTRAK 

 

 

WEGI REGO PRANATA, Analisis Dampak Penurunan Harga Kelapa Sawit dan Coping Strategy Petani di 

Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma. Dibimbing oleh HERRI FARIADI, S.P.,S.Pd.,M.Si dan RIKA DWI 

YULIHARTIKA, S.P.,M.Sc. 

 

Pada pertengahan tahun 2022 terjadi penurunan harga jual dari TBS kelapa sawit. Harga minyak 

kelapa sawit mengalami penurunan signifikan sebesar 80%. Dimana pada awal tahun 2022, harga TBS 

kelapa sawit mencapai Rp 3.146 dan pada pertengahan tahun 2022 drastis menurun menjadi Rp 600,- 

sampai dengan 700,-. Hal ini berdampak pada tingkat kesejahteraan petani kelapa sawit di Kecamatan 

Sukaraja Kabupaten Seluma, pendapatan yang diterima oleh petani sawit menjadi sangat kecil 

sedangkan harga bahan bahan pokok kebutuhan sehari-hari tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis dampak yang paling dirasakan oleh petani kelapa sawit akibat penurunan harga jual TBS 

kelapa sawit, menganalisis Coping Strategy yang dilakukan petani kelapa sawit dalam menghadapi 

penurunan harga TBS kelapa sawit di Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode Kuantitatif dan kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif dengan 

menggunakan 3 kategori yaitu tidak, iya dan tidak relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak 

yang paling dirasakan oleh petani kelapa sawit akibat adanya penurunan harga TBS Kelapa Sawit yaitu 

berkurangnya uang belanja rumah tangga, tidak dapat menabung dari hasil pertanian, kebun tidak 

terawat dan sulit membayar kredit barang rumah tangga. Coping strategy yang paling sering menjadi 

pilihan petani kelapa sawit adalah menambah pekerjaan sampingan, mengurangi pembelian sarana 

produksi pertanian, mengurangi jumlah tenaga kerja, dan meminjam uang dengan kerabat, tetangga, 

toke atau pedagang dan rentenir 
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